
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian pada CV. Armico yang membahas tentang Peranan Efektivitas Biaya Standar dalam Meningkatkan Pengendalian Biaya Produksi, maka penulis dapat membuat kesimpulan sebagai berikut:

1. CV. ARMICO telah menerapkan Biaya Standar untuk semua unsur Biaya Produksi yaitu Biaya Bahan Baku Standar, Biaya Tenaga Kerja Langsung Standar, dan Biaya Overhead Pabrik Standar, sesuai dengan teori dan telah memadai.

2. Perusahaan berhasil melakukan Pengendalian terhadap Biaya Produksi secara efektif, karena jumlah penyimpangan tidak melebihi batas toleransi penyimpangan yaitu sebesar 5%. hal ini dapat dilihat dari analisis selisih biaya standar dengan biaya sesungguhnya, yang menunjukkan Biaya Standar lebih besar daripada Biaya Sesungguhnya. Dalam Pengendalian Biaya Produksi, perusahaan belum memisahkan antara biaya Overhead Pabrik Tetap dengan Biaya Overhead Pabrik Variabel, sehingga dalam menganalisis selisih penyimpangan tidak dapat digolongkan ke berbagai macam selisih.
3. Dari hasil penelitian terbukti bahwa Biaya Standar berperan dalam meningkatkan Efektivitas Pengendalian Biaya Produksi. diketahui bahwa Biaya Standar memiliki peranan sebanyak 62,6% dalam meningkatkan Efektivitas Pengendalian Biaya Produksi, sisanya sebesar 37,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar  Biaya Standar. Sedangkan hasil dari uji hipotesis diketahui bahwa  adalah nilai thitung  sebesar 4,088 dan nilai ttabel sebesar +3,169  dengan demikian Biaya Standar berperan Signifikan terhadap Efektivitas Pengendalian Biaya Produksi.
5.2  Saran

Dari hasil  kesimpulan diatas, penulis akan mencoba menyampaikan beberapa saran yang mungkin dapat bermanfaat dan dapat dijadikan dasar pertimbangan atau masukan bagi pihak perusahaan dan peneliti selanjutnya, yaitu:

1. Peranan Biaya Standar ternyata sangat membantu sekali bagi manajemen dalam usaha meningkatkan Efektivitas Pengendalian Biaya Produksi Perusahaan, oleh karena itu agar pelaksanaan Pengendalian Biaya Produksi lebih efektif, sebaiknya Biaya Standar Dalam Meningkatkan Efektivitas Pengendalian Biaya Produksi tetap diteruskan. Dan Pembentukan Komite atau Badan Khusus, yang bertujuan menyusun Biaya Standar yang lebih akurat.
2. Dalam Pengendalian Biaya Produksi, Perusahaan seharusnya memisahkan antara Biaya Overhead Pabrik Tetap dengan Biaya Overhead Pabrik Variabel, sehingga apa bila terjadi penyimpangan perusahaan akan lebih mudah untuk melakukan tindakan perbaikan sesuai dengan tanggungjawab masing-masing.

3.  Untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan Efektivitas Pengendalian Biaya produksi, terutama pada bagian Efektivitas Pengendalian Biaya Overhead Pabrik, agar yaitu dapat memisahkan antara biaya Overhead variable dengan biaya overhead tetap, sehingga dapat menggunakan analisis model 2 selisih, model 3 selisih atau model 4 selisih. 
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